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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Keterampilan mahasiswa dalam menggunakan multirepresentasi tidak sama 

dan tidak konsisten pada setiap konsep. Pada konsep muatan listrik, dipol 

listrik, dan gaya listrik keterampilan representasi gambar lebih baik daripada 

representasi verbal. Tetapi pada konsep konduktor dan isolator, medan listrik, 

dan potensial listrik keterampilan representasi verbal justru lebih baik daripada 

representasi gambar. Keterampilan mahasiswa dalam representasi grafik tidak 

pernah lebih baik daripada representasi yang lain. Keterampilan representasi 

matematik adalah representasi yang juga menunjukkan ketidakkonsistenan 

keterampilan representasi mahasiswa. Jadi format representasi soal 

mempengaruhi kemampuan mahasiswa untuk meyelesaikan soal tersebut.  

2.  Secara rata-rata, pada representasi matematik mahasiswa paling sedikit 

mengalami kesalahan, yakni sebanyak 62,1% dan pada representasi grafik 

mahasiswa paling banyak mengalami kesalahan, yakni sebanyak 95,9%. Hal 

ini dikarenakan pada proses pembelajaran topik elektrostatik dosen lebih 

banyak menggunakan representasi matematik, dan tidak pernah menggunakan 

representasi grafik.  

3. Pada konsep medan listrik dengan representasi matematik mahasiswa 

menunjukkan kompetensi yang paling baik. Skor tertinggi  dicapai mahasiswa 

pada soal dengan representasi matematik yang hanya memasukkan angka-

angka yang diketahui pada soal  ke dalam rumus yang tepat.   
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4. Dosen lebih banyak menggunakan representasi matematik dalam penyampaian 

materi pembelajaran, dan tidak pernah menggunakan representasi grafik. 

Representasi verbal digunakan untuk menyampaikan definisi-definisi konsep, 

dan gambar digunakan untuk membantu dalam penurunan rumus-rumus.  

 

B. Saran 

1. Representasi matematik yang sering digunakan dalam pembelajaran membuat 

mahasiswa cenderung menghafalkan rumus-rumus. Jika mereka tidak hafal 

rumus yang diperlukan untuk memecahkan soal maka mahasiswa tidak 

menjawab soal itu atau tidak mampu menjawab dengan benar. Karenanya 

dosen perlu mempertimbangkan penggunaan multirepresentasi dalam 

pembelajaran dan melatih mahasiswa dalam menggunakan multirepresentasi.  

2. Kemampuan mahasiswa dalam menjawab soal dipengaruhi oleh format 

representasinya, oleh karena itu dosen perlu mempertimbangkan untuk 

memberikan alternatif soal dalam melakukan evaluasi hasil belajar. Dengan 

memberikan alternatif soal berarti dosen juga membantu mahasiswa 

melakukan self assessment terhadap pemahamannya atas suatu konsep.  

3. Soal-soal untuk masing-masing representasi yang disusun untuk melihat 

perbedaan kompetensi mahasiswa dalam merepresentasi satu konsep 

hendaknya dibuat lebih sesetara mungkin. Hal ini untuk memudahkan melihat 

pada representasi apa mahasiswa masih mengalami kesulitan.  

 


